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ABSTRAK 

DESI TRIATNO, (2015). PROFIL KONDISI FISIK ATLET SEPAKBOLA 
PERSATUAN SEPAKBOLA (PS) DAYO KECAMATAN TANDUN 
KABUPATEN ROKAN HULU. 

Masalah dalam penelitian ini adalah belum adanya gambaran kondisi fisik 
atlet sepakbola Persatuan Sepakbola (PS) Dayo Kecamatan Tandun Kabupaten 
Rokan Hulu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran yang jelas 
mengenai kondisi fisik atlet sepakbola Persatuan Sepakbola (PS) Dayo Kecamatan 
Tandun Kabupaten Rokan Hulu.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi penelitian berjumlah 22 
orang. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik total sampling, artinya semua 
populasi dijadikan sampel. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 22 orang. Teknik pengambilan data dengan melakukan tes kondisi fisik 
yaitu tes leg dynamometer (kekuata otot tungkai), bleep test (daya tahan), lari 30 
meter (kecepatan), vertical jump (daya ledak), flexiometer test (kelentukan), lari 
bolak balik 4x5 meter (kelincahan). Data dianalisis dengan menggunakan rumus 
distribusi frekuensi dalam bentuk persentase. 

Dari analisis data diperoleh hasil penelitian sebagai berikut : 1) 
Kemampuan kekuatan atlet sepakbola Persatuan Sepakbola (PS) Dayo Kecamatan 
Tandun Kabupaten Rokan Hulu rata-rata dikategorikan kurang. 2) Kemampuan 
daya tahan atlet sepakbola Persatuan Sepakbola (PS) Dayo Kecamatan Tandun 
Kabupaten Rokan Hulu rata-rata dikategorikan cukup. 3) Kemampuan kecepatan 
dan kelincahan atlet sepakbola Persatuan Sepakbola (PS) Dayo Kecamatan Tandun 
Kabupaten Rokan Hulu rata-rata dikategorikan sedang. 4) Kemampuan 
kelentukan dan daya ledak atlet sepakbola Persatuan Sepakbola (PS) Dayo 
Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu termasuk kedalam kategori baik. 
Dengan demikian, secara umum tingkat kondisi fisik pemain sepakbola Persatuan 
Sepakbola (PS) Dayo Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu tergolong 
belum maksimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia sebagai Negara yang sedang berkembang, dewasa 

ini berusaha mengadakan pembinaan dan peningkatan prestasi di segala 

bidang untuk kemajuan dan kesejahteraan bangsa. Salah satunya adalah 

melalui olahraga, karena olahraga merupakan hakekat dari pembangunan. 

Melalui olahraga juga dapat dijadikan sebagai sarana untuk memperkokoh 

persatuan dan kesatuan bangsa, dan juga dapat menjujung tinggi nama baik, 

harkat, dan martabat bangsa. 

Dalam upaya peningkatan prestasi olahraga, pemerintah saat ini 

sangat berperan aktif untuk meningkatkan prestasi dalam berbagai cabang 

olahraga dengan cara melakukan pembinaan dari pusat hingga ke daerah-

daerah. Hal ini sesuai dengan apa yang telah dijelaskan di dalam UU RI No. 3 

Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional BAB VII pasal 21 ayat 1 

yang berbunyi “Pemerintah dan pemerintah daerah wajib melakukan 

pembinaan dan pengembangan olahraga sesuai dengan kewenangan dan 

tanggung jawabnya”. 

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa peran aktif dari 

pemerintah dalam olahraga dapat mempermudah untuk mencapai prestasi 

olahraga yang lebih tinggi. Prestasi olahraga dapat dicapai dengan melakukan 
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latihan yang benar, secara terus-menerus, terperogram, disiplin yang tinggi, 

dan kompetisi yang terprogram dengan baik dan terarah, serta penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan cabang olahraga itu sendiri. 

Olahraga yang dimaksud bukan saja untuk beberapa cabang olahraga yang 

telah dikenal oleh masyarakat luas, tetapi meliputi seluruh kegiatan olahraga 

yang terdapat dalam masyarakat. Salah satu dari sekian banyak cabang 

olahraga yang perlu pembinaan dan peningkatan prestasi adalah sepakbola. 

Menurut Syafruddin (2011:80-81) bahwa: 

Pencapaian prestasi terbaik atlet ditentukan dan dipengaruhi oleh 
banyak faktor yang secara garis besar dikelompokan atas dua faktor 
yaitu faktor internal (dalam) dan faktor eksternal (luar). Faktor 
internal adalah faktor yang berasal dari diri atlet itu sendiri dengan 
segala potensi yang dimilikinya. Artinya, prestasi olahraga ditentukan 
dan dipengaruhi oleh kemampuan atlet itu sendiri secara terpadu baik 
kemampuan fisik, teknik, taktik, dan kemampuan mentalnya. 
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 
atlet seperti pelatih, pembina, iklim dan cuaca, gizi, sarana dan 
prasarana, organisasi, penonton, wasit, hakim garis, keluarga, dan lain 
sebagainya. 

Bila dilihat dari penjelasan di atas, maka terlihat bahwa keempat unsur 

prestasi tersebut saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan yang utuh. 

Bila salah satu belum dikuasai, maka betapapun baiknya ketiga unsur yang 

lain prestasi terbaik yang diinginkan akan sulit tercapai. Hal ini sesuai dengan 

yang dikemukakan Syafruddin (2011:81) bahwa: “Prestasi terbaik seorang 

atlet tidak akan dapat tercapai dengan gemilang tanpa perpaduan kemampuan 

fisik, teknik, taktik, dan kemampuan mentalnya”.  
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Kondisi fisik merupakan salah satu komponen yang harus 

mendapatkan perhatian yang serius dari pembina atau pelatih. Sebab kondisi 

fisik merupakan pondasi dasar peningkatan kemampuan lainnya yang dimilki 

oleh setiap atlet. Tanpa persiapan kondisi fisik yang memadai maka akan sulit 

untuk mencapai prestasi yang tinggi. 

Dalam sepakbola modern, pemain harus lebih cepat, lebih lincah, dan 

lebih kuat, sehingga standar kondisi fisik pemain sepakbola juga terus 

meningkat. Dalam permainan sepakbola kondisi fisik merupakan faktor 

utama dalam mencapai prestasi. Sebab dalam permainan sepakbola sangat 

membutuhkan waktu yang sangat lama yaitu 2 x 45 menit. 

Kondisi fisik terbagi dalam kondisi fisik umum, kondisi fisik khusus, 

dan kondisi fisik spesifik cabang olahraga disini tentunya sepakbola. Kondisi 

fisik umum adalah kemampuan dasar untuk mengembangkan kemampuan 

prestasi tubuh yang terdiri dari kekuatan, kecepatan, dayatahan, dan 

kelentukan. Sedangkan kondisi fisik khusus merupakan kemampuan yang 

langsung dikaitkan dengan tuntutan kebutuhan suatu cabang olahraga 

tertentu. Jonath dan Krempel dalam Syafruddin (2011:97) mengatakan bahwa 

“Bila kondisi fisik dihubungkan dengan kemampuan prestasi dalam suatu 

cabang olahraga tertentu maka kondisi di sini disebut sebagai kondisi fisik 

khusus”. Dengan kata lain bahwa kemampuan kondisi fisik khusus 

menunjukkan kekhususan suatu cabang olahraga, karena kebutuhan terhadap 
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kemampuan kondisi fisik ini akan berbeda antara satu cabang olahraga 

dengan cabang olahraga lainnya. 

Kondisi fisik yang mempunyai hubungan dengan disiplin atau 

dominan pada cabang olahraga tertentu disebut dengan kondisi fisik spesifik. 

Menurut Syafruddin (2011:94) mengatakan bahwa “setiap cabang olahraga 

menuntut kebutuhan kondisi fisik yang spesifik dan berbeda antara satu 

dengan yang lainnya, di samping juga berbeda dalam hal teknik dan taktik”. 

Berdasarkan dari cabang olahraga sepakbola yang tergolong dalam olahraga 

yang membutuhkan kondisi fisik yang prima, adapun kondisi fisik yang 

dibutuhkan adalah kekuatan, daya tahan, kecepatan, daya ledak, kelentukan, 

dan kelincahan. 

Berdasarkan observasi peneliti dilapangan, kemampuan kondisi fisik 

pemain sepakbola Persatuan Sepakbola (PS) Dayo Kecamatan Tandun 

Kabupaten Rokan Hulu masih jauh dari yang diharapkan. Hal ini terbukti 

disaat-saat mereka latihan, mereka mudah sekali kelelahan dan kecepatan 

yang mulai menurun, daya tahan yang mulai menurun, dan juga ditambah 

dari keterangan pelatih bahwa prestasi dan juga kondisi fisik pemain 

sepakbola Persatuan Sepakbola (PS) Dayo Kecamatan Tandun Kabupaten 

Rokan Hulu bisa dikatakan belum begitu bagus. Hal ini terbukti pada 

kejuaraan-kejuaraan yang mereka ikuti dan menuai prestasi yang cukup baik 

dengan menjuarai turnamen antar kampung yang diselenggarakan oleh KNPI. 

Tapi akhir-akhir ini prestasi Persatuan Sepakbola (PS) Dayo sangat menurun 
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dengan selalu gagal meraih juara, pada tahun 2011, 2012, dan 2013 serta 

setiap tahunnya Persatuan Sepakbola (PS) Dayo mengikuti kejuaraan antar 

klub-klub sepakbola di Rokan Hulu sebanyak 2 kali dalam setahun yang 

diadakan oleh pengcab sepakbola Rokan Hulu diantaranya Datuk Bendahara 

Cup dan KNPI Cup. Pernyataan di atas tampaklah bahwa prestasi pemain 

sepakbola Persatuan Sepakbola (PS) Dayo mengalami penurunan. 

Peneliti menduga hal ini disebabkan oleh kondisi fisik pemain 

sepakbola Persatuan Sepakbola (PS) Dayo masih rendah. Kalau hal ini 

dibiarkan maka prestasi tim sepakbola ini sulit untuk mencapai hasil atau 

prestasi yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Profil Kondisi Atlet Sepakbola Persatuan Sepakbola 

Dayo Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu”. Sehingga dari hasil 

penelitian ini dapat menjadi pedoman untuk pemain sepakbola Persatuan 

Sepakbola Dayo Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu ke depannya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Kualitas teknik pemain sepakbola Persatuan Sepakbola Dayo 

Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu. 
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2. Kualitas taktik pemain sepakbola Persatuan Sepakbola Dayo 

Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu. 

3. Kualitas mental pemain sepakbola Persatuan Sepakbola Dayo 

Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu. 

4. Kualitas kondisi fisik pemain sepakbola Persatuan Sepakbola Dayo 

Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu yang meliputi: kekuatan, 

daya tahan, kecepatan, daya ledak, kelentukan, dan kelincahan. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka dalam penelitian ini penulis ingin meneliti tentang: “Profil Kondisi Atlet 

Sepakbola Persatuan Sepakbola Dayo Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Telah diuraikan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

dan pembatasan masalah maka dapat rumusan rmasalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana profil kondisi fisik atlet sepakbola Persatuan Sepakbola 

Dayo Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah dan perumusan masalah maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenai 
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kondisi fisik atlet sepakbola Persatuan Sepakbola Dayo Kecamatan Tandun 

Kabupaten Rokan Hulu. 

 

F. Manfaat penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, 

maka diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi: 

1. Penulis sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana Sains di Jurusan 

Kesehatan dan Rekreasi Program Studi Ilmu Keolahragaan Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. PSSI di Kabupaten Rokan Hulu dalam memilih pemain. 

3. Pelatih dalam pembinaan olahraga sepakbola. 

4. Pelatih dan atlet untuk mengetahui tingkat kondisi fisik atlet 

sepakbola PS. Dayo Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu, 

setelah mengetahui kondisi fisik tersebut lalu ditingkatkan. 

5. Mahasiswa sebagai bahan bacaan di Perpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan. 

6. Peneliti selanjutnya sebagai referensi dalam meneliti kajian yang sama 

secara lebih mendalam. 

 

 


